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first source from interviews and the second source from the literature. The data collection
techniques used were interviews and observations, while the data analysis techniques
used were thematic techniques. The results of this research are that there are two sub-
discussions, namely the Implementation of the Make to Order (MTO) System in Creative

Entrepreneurship and the Relevance of the MTO Strategy to the Characteristics of
‘@ ® @ Generation Z, which in this case is explained in detail in the discussion section.
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Universitas Pendidikan Ganesha. sebagai strategi pengembangan wirausaha kreatif pada generasi z. Pendekatan
yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus, sumber data yang digunakan yakni dari sumber pertama hasil
wawancara dan sumber kedua dari literatur. Adapun teknik pengumpulan data
yang digunakan berupa wawancara dan observasi, sedangkan teknik analisis
data yang digunakan adalah teknik tematik. Hasil dari penelitian ini adalah

terdapat dua sub yang dibahas, yakni Implementasi Sistem Make to Order (MTO) dalam Wirausaha Kreatif dan

Relevansi Strategi MTO dengan Karakteristik Generasi Z yang dalam hal ini dijelaskan secara terperinci pada bagian

pembahasan.

Kata kunci: Generasi Z, make to order, wirausaha.

LATAR BELAKANG

Pada era globalisasi ini, zaman sudah hiperkompetitif. Persaingan yang terjadi bukan
sekedar “pertandingan” biasa, tetapi sudah mencapai pemberian nilai tambah pada produk dan
jasa (Mutakin, 2011). Perkembangan teknologi dan perubahan pola konsumsi di era digital telah
mendorong transformasi dalam berbagai sektor, termasuk wirausaha kreatif. Industri kreatif
sebagai pilar utama dalam mengembangkan sektor ekonomi kreatif akan memberikan dampak
positip bagi kehidupan masyarakat (Wicaksono & Nuvriasari, 2012). Generasi Z, yang dikenal
sebagai generasi digital, memiliki karakteristik unik dalam hal kebutuhan, dan cara mereka
berinteraksi dengan produk dan jasa. Di sisi lain, persaingan pasar yang semakin ketat memaksa
pelaku wirausaha untuk mencari strategi bisnis yang tidak hanya adaptif, tetapi juga mampu
memberikan nilai tambah bagi konsumen. Salah satu fenomena yang mencuat adalah tren
personalisasi produk melalui penerapan sistem Make to Order (MTO), di mana produk dibuat
sesuai pesanan spesifik konsumen. Sistem ini dinilai relevan dengan kebutuhan Generasi Z yang
mengutamakan orisinalitas, keberlanjutan, dan pengalaman belanja yang unik. Orientasi pasar
sangat penting dalam manajemen pemasaran modern (Narver dan Slater, 1990), sedangkan
Orientasi kewirausahaan merupakan suatu konstruk yang multidimensi meliputi dimensi
inovasi, pengambilan resiko dan sikap proaktif (Morris and Paul, 1987; Miller, 1983). Orientasi
kewirausahaan mencerminkan ciri dan karakteristik dari wirausaha yang meliputi: rasa
kepercayaan diri dalam menjalankan usaha, orientasi pada tugas dan hasil, pengambil resiko,
jiwa kepemimpinan, keorisinilan dan orientasi pada masa depan (Yusanto dan Widjajakusuma,
2002).
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Make To Order Adalah tipe industri yang membuat produk hanya untuk memenuhi
pesanan. Ciri-ciri Make to Order Inputnya bahan baku, Biasanya untuk supply item dengan
banyak jenis, Harganya cukup mahal, Lead time ditetapkan oleh konsumen/pesaing, Perlu
keahlian khusus, Komponen bisa dibeli untuk persediaan (Dzikrillah N dkk, 2016). Penerapan
sistem MTO di kalangan wirausaha kreatif menjadi penting untuk dibahas karena tidak hanya
menawarkan efisiensi produksi, tetapi juga menciptakan koneksi emosional antara produsen dan
konsumen. Namun, penerapan strategi ini tidak luput dari tantangan, seperti pengelolaan waktu
produksi, peningkatan biaya, dan kebutuhan akan teknologi pendukung. Meski demikian,
fenomena ini semakin banyak diadopsi oleh wirausaha kreatif yang ingin menjawab kebutuhan
spesifik Generasi Z dan sekaligus meningkatkan daya saing mereka di pasar global. Pemilihan
kebijakan persediaan adalah sangat penting dalam menghadapi persaingan global yang intensif
dan bersifat dinamis (Gupta, et.al, 2012). Garai (2013) mengatakan bahwa persediaan yang
tersimpan dalam jumlah yang banyak hanya berakhir menjadi waste dan penggunaan space
yang cukup besar.

Gambar 1. Universitas 17 Agustus Sebagai Perguruan Tinggi Pelaksana Program Wirausaha
Merdeka

Topik ini dipilih peneliti karena sistem Make to Order merupakan salah satu pendekatan
bisnis yang relevan dan inovatif dalam menghadapi dinamika kebutuhan Generasi Z. Generasi
ini tidak hanya menjadi kelompok konsumen utama, tetapi juga pelaku wirausaha kreatif yang
berpotensi besar dalam membentuk ekosistem ekonomi baru. Dengan menekankan pada aspek
personalisasi, sistem MTO diyakini mampu meningkatkan keterlibatan konsumen sekaligus
menciptakan keunggulan kompetitif bagi pelaku usaha. Peneliti melihat bahwa sistem ini tidak
hanya relevan dalam konteks ekonomi, tetapi juga mendukung upaya keberlanjutan, seperti
pengurangan limbah produksi dan optimalisasi sumber daya. Hal ini menjadikan sistem MTO
sebagai strategi yang tidak hanya menguntungkan secara ekonomi, tetapi juga memberikan
dampak sosial dan lingkungan yang positif.

Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada fokusnya yang menggabungkan penerapan
sistem MTO dengan karakteristik unik Generasi Z sebagai aktor dan konsumen utama dalam
ekosistem wirausaha kreatif. Meskipun penggunaan strategi MTO sudah banyak dilakukan,
belum banyak penelitian yang secara spesifik menyoroti relevansinya dalam konteks wirausaha
kreatif pada Generasi Z. Selain itu, penelitian ini juga memberikan perspektif baru tentang
bagaimana strategi MTO dapat mendukung keberlanjutan, baik dari segi ekonomi maupun
lingkungan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi dalam hal
pengembangan strategi, tetapi juga menawarkan solusi praktis yang relevan bagi wirausaha
kreatif di era modern. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pelaku usaha, pembuat
kebijakan, dan akademisi untuk memahami serta memanfaatkan potensi strategi MTO dalam
meningkatkan daya saing ekonomi kreatif di masa depan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi Kkasus.
Menurut (Wahyuningsih, 2013), studi kasus adalah peneliti meneliti fenomena (kasus) tertentu
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dalam waktu dan kegiatan tertentu (prosedur, peristiwa, proses, lembaga atau kelompok sosial).
Pendekatan ini dipilih untuk memahami penerapan sistem Make to Order (MTO) dalam
wirausaha kreatif, terutama dalam konteks Generasi Z sebagai aktor utama. Menurut Sugiyono
(2018:213) metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
yang digunakan untuk meneliti pada kondisi ilmiah (eksperimen) dimana peneliti sebagai
instrumen, teknik pengumpulan data dan di analisis yang bersifat kualitatif lebih menekan pada
makna. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti mengeksplorasi fenomena secara holistik
dengan fokus pada proses, dinamika, dan pengalaman subjek penelitian. Studi kasus dipilih
karena memberikan gambaran kontekstual dan spesifik terkait implementasi strategi MTO
dalam pengembangan wirausaha kreatif.

Sumber data yang digunakan meliputi data primer dan sekunder. Menurut Sugiyono (2022),
sumber data dalam penelitian dapat berupa data primer atau data sekunder. Menurut Arikunto
(2013:22) Data primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang diucapkan secara
lisan, gerak gerik atau perilaku. Sedangkan menurut Sanusi (2012) data sekunder adalah data
yang sudah tersedia dan dikumpulkan oleh pihak lain di luar instansi yang diteliti. Data
sekunder diperoleh dari berbagai dokumen resmi, seperti laporan sekolah, data dari Dinas
Pendidikan Jawa Timur, serta literatur akademik yang relevan. Pada penelitian ini, data primer
diperoleh melalui wawancara dengan pelaku wirausaha kreatif yang menerapkan sistem MTO,
serta konsumen Generasi Z yang menggunakan produk dari wirausaha tersebut. Sedangkan data
sekunder mencakup literatur yang relevan, seperti jurnal ilmiah, dan dokumen terkait penerapan
strategi MTO. Sumber data ini memberikan landasan empiris dan teoretis yang kuat untuk
mendukung analisis.

Adapaun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara semi-terstruktur,
observasi langsung, dan analisis dokumen. Wawancara Menurut Sugiyono, (2018:140) adalah
percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara
(interview) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewer) untuk
memberikan jawaban atas pertanyaan yang diberikan. Wawancara semi-terstruktur dilakukan
untuk menggali pandangan, pengalaman, dan strategi yang digunakan pelaku wirausaha dalam
menerapkan MTO. Sedangkan menurut Sugiyono (2017;203) mengemukakan bahwa observasi
adalah teknik pengumpulan data untuk mengamati perilaku manusia, proses kerja, dan gejala-
gejala alam, dan responden. Observasi langsung dilakukan untuk mengamati proses produksi
dan interaksi dengan konsumen. Analisis dokumen dilakukan untuk mendapatkan informasi
tambahan dari laporan, artikel, atau publikasi lain yang mendukung temuan penelitian.

Sedangkan teknik analisis data dilakukan melalui pendekatan tematik. Analisis tematik
adalah metode untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan melaporkan pola-pola atau tema
dalam suatu data (Arnold et al., 2006). Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan
dokumen dianalisis dengan cara mengidentifikasi tema-tema utama yang relevan dengan tujuan
penelitian. Proses analisis melibatkan pengodean, kategorisasi, dan interpretasi data untuk
menemukan pola, hubungan, dan implikasi penerapan MTO dalam wirausaha kreatif. Validitas
data dijaga melalui triangulasi sumber dan metode, sehingga hasil penelitian dapat
dipertanggungjawabkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari penelitian ini dapat dijabarkan secara terperinci pada sub berikut.
1) Implementasi Sistem Make to Order (MTO) dalam Wirausaha Kreatif
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem Make to Order (MTO) telah diadopsi
oleh banyak wirausaha kreatif sebagai strategi utama untuk memenuhi kebutuhan
konsumen Generasi Z. Pelaku usaha yang menerapkan sistem ini cenderung fokus pada
personalisasi produk, yang mencakup pilihan desain, bahan, hingga fungsi yang sesuai
dengan preferensi pelanggan. Dalam wawancara dengan pelaku usaha, terungkap
bahwa MTO memberikan fleksibilitas tinggi dalam merespons permintaan pasar yang
dinamis. Namun, tantangan utama yang dihadapi adalah pengelolaan waktu produksi
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2)

yang lebih lama dibandingkan sistem produksi massal, serta kebutuhan untuk
berinvestasi pada teknologi pendukung, seperti perangkat lunak desain dan
manajemen pesanan.

Observasi langsung menguatkan temuan ini, di mana pelaku usaha menggunakan
pendekatan berbasis kolaborasi dengan konsumen selama proses produksi. Strategi ini
tidak hanya meningkatkan kepuasan pelanggan, tetapi juga menciptakan nilai
emosional terhadap produk yang mereka beli. Dari sudut pandang Generasi Z sebagai
konsumen, wawancara mengungkapkan bahwa mereka cenderung lebih menghargai
produk yang dirancang khusus untuk mereka, meskipun harganya relatif lebih tinggi.
Hal ini menunjukkan relevansi MTO dalam memenuhi kebutuhan pasar yang semakin
mengutamakan pengalaman belanja yang unik.

Relevansi Strategi MTO dengan Karakteristik Generasi Z

Generasi Z, sebagai target pasar utama dalam penelitian ini, menunjukkan preferensi
yang kuat terhadap produk yang tidak hanya memiliki nilai fungsional, tetapi juga
mencerminkan identitas mereka. Hasil wawancara dengan konsumen Generasi Z
menunjukkan bahwa mereka lebih tertarik pada produk yang berorientasi keberlanjutan
dan memiliki cerita di balik proses produksinya. Sistem MTO, dengan yang berbasis
pesanan, dianggap mampu memenuhi preferensi ini karena meminimalkan limbah
produksi dan memberikan pengalaman personal dalam pembelian produk. Dalam
konteks wirausaha kreatif, Generasi Z juga memainkan peran ganda sebagai konsumen
dan pelaku usaha. Sebagai pelaku usaha, mereka cenderung lebih terbuka terhadap
inovasi, termasuk penerapan teknologi dalam proses produksi. Berdasarkan analisis
dokumen dan wawancara, sistem MTO menjadi pilihan strategis karena sejalan dengan
nilai-nilai keberlanjutan dan orisinalitas. Penelitian ini menemukan bahwa keberhasilan
penerapan MTO dalam wirausaha kreatif sangat bergantung pada kemampuan pelaku
usaha untuk memanfaatkan teknologi, membangun hubungan emosional dengan
konsumen, dan mengelola proses produksi yang kompleks.

Temuan ini memperkuat argumen bahwa MTO adalah strategi bisnis yang relevan
dalam menghadapi dinamika kebutuhan Generasi Z. Personal branding dan fleksibilitas
yang ditawarkan oleh sistem ini tidak hanya meningkatkan kepuasan pelanggan, tetapi
juga menciptakan keunggulan kompetitif bagi pelaku usaha. Penelitian ini juga
mengungkapkan bahwa keberlanjutan merupakan aspek penting dalam penerapan MTO,
baik dari sisi pelaku usaha yang ingin mengurangi limbah produksi, maupun dari sisi
konsumen yang semakin peduli terhadap isu lingkungan. Hasil penelitian ini memberikan
kontribusi dalam pengembangan strategi bisnis kreatif yang berfokus pada personalisasi
dan keberlanjutan. Dengan mengintegrasikan teori inovasi, perilaku konsumen, dan
kewirausahaan, penelitian ini menawarkan wawasan baru tentang bagaimana wirausaha
kreatif dapat mengoptimalkan potensi Generasi Z sebagai konsumen dan pelaku bisnis di
era digital. Penelitian ini juga menegaskan pentingnya investasi dalam teknologi dan
pengelolaan sumber daya sebagai langkah strategis dalam mendukung keberhasilan
sistem MTO.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa sistem Make to Order (MTO) merupakan strategi yang
relevan dan efektif untuk mendukung pengembangan wirausaha kreatif, terutama dalam
memenuhi kebutuhan Generasi Z. Dengan karakteristiknya yang mengutamakan personalisasi,
sistem ini memungkinkan pelaku usaha untuk memberikan pengalaman unik dan nilai
emosional kepada konsumen. Generasi Z, sebagai target utama, menghargai produk yang
mencerminkan identitas mereka dan mendukung prinsip keberlanjutan. Namun, penerapan
MTO juga menghadapi tantangan seperti kebutuhan investasi pada teknologi pendukung dan
pengelolaan waktu produksi yang lebih lama, yang memerlukan inovasi dan strategi manajemen
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yang tepat. Selain itu, relevansi sistem MTO dalam konteks keberlanjutan dan inovasi
menjadikannya strategi yang dapat meningkatkan daya saing pelaku wirausaha kreatif di pasar
modern. Dengan mengintegrasikan teknologi dan membangun hubungan emosional dengan
konsumen, MTO tidak hanya membantu pelaku usaha memenuhi kebutuhan pasar, tetapi juga
menciptakan dampak positif bagi lingkungan melalui pengurangan limbah produksi. Penelitian
ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan teori dan praktik wirausaha kreatif,
serta menjadi acuan bagi pelaku usaha, pembuat kebijakan, dan akademisi dalam merancang
strategi yang adaptif dan berkelanjutan di era digital.
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